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Abstract: Abstract The research results show that: 1) Organizational culture has a direct and significant
positive effect on personnel performance as evidenced by the original sample value of 0.251 and p-values of
0.023. 2) Organizational culture has no direct positive or significant effect on performance as evidenced by the
original sample value of 0.149 and p-values of 0.432. 3) Work ability has a direct and significant positive effect
on personnel performance as evidenced by the original sample value of 0.347 and p-values of 0.021. 4) Work
ability has a direct and significant positive effect on rewards as evidenced by the original sample value of 0.669
and p-values of 0.000. 5) Rewards have a direct and significant positive effect on personnel performance as
evidenced by the original sample value of 0.475 and p-values of 0.000. 6) Organizational culture has no positive
but significant indirect effect on personnel performance and rewards as evidenced by the original sample value
of 0.071 and p-values of 0.480. 7) Work ability has a significant positive indirect effect on personnel
performance and rewards with a path coefficient value of 0.317 and a p-value of 0.000.

Keywords: organizational culture, work ability, rewards and personnel performance

Abstrak: Abstrak Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Budaya organisasi berpengaruh positif langsung dan
signifikan terhadap kinerja personel yang dibuktikan dengan nilai original sample sebesar 0,251 dan p-value
sebesar 0,023. 2) Budaya organisasi tidak berpengaruh langsung positif atau signifikan terhadap kinerja
dibuktikan dengan nilai original sample sebesar 0,149 dan p-value sebesar 0,432. 3) Kemampuan kerja
berpengaruh positif langsung dan signifikan terhadap kinerja personel yang dibuktikan dengan nilai original
sample sebesar 0,347 dan p-value sebesar 0,021. 4) Kemampuan kerja berpengaruh positif langsung dan
signifikan terhadap imbalan yang dibuktikan dengan nilai original sample sebesar 0,669 dan p-value sebesar
0,000. 5) Reward berpengaruh positif langsung dan signifikan terhadap kinerja personel yang dibuktikan dengan
nilai original sample sebesar 0,475 dan p-value sebesar 0,000. 6) Budaya organisasi berpengaruh tidak langsung
positif namun signifikan terhadap kinerja personel dan penghargaan yang dibuktikan dengan nilai original
sample sebesar 0,071 dan p-value sebesar 0,480. 7) Kemampuan kerja berpengaruh tidak langsung positif
signifikan terhadap kinerja personel dan penghargaan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,317 dan p-value
sebesar 0,000.

Kata Kunci: budaya organisasi, kemampuan kerja, penghargaan dan kinerja personel

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah faktor utama dan salah satu pemengan perananyang
sangat penting dalam suatu organisasi. Demikian halnya pada organisasi Kepolisan, semakin
baik anggota satuan maka kinerja institusi akan semakin baik. Polisi Republik Indonesia
(Polri) memiliki lima fungsi yang berbeda namun pada dasarnya tugas utama dari kelima
fungsi operasional tersebut sama. Polisi sebagai penegak hukum dituntut untuk bersikap
tegas, etis dan konsisten dalam tindakan yang dilakukan. Polisi dituntut untuk selalu siap

siaga dalam waktu 24 jam. Tugas polisi ada dua, tugas kantor dan tugas lapangan yaitu



Pengaruh Budaya Organisasi dan Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Personel Satuan Reserse dan Kriminalitas
(RESKRIM) Polres Sumenep dengan Reward Sebagai Variabel Mediasi

pengaturan, penjagaan, pengawalan, patroli, penegakkan dan penyuluhan (Deddy dkk, 2022).
Tugas-tugas yang diemban oleh polisi sudah diatur Peraturan Kepolisian Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2018 tentang susunan organisasi dan tata kerja kepolisian daerah.

Oleh karena itu, dalam rangka pencapaian tujuan pembangunan nasional yakni
mewujudkan masyarakat madani dan taat hukum, berperadaban modern, demokratis,
makmur, adil, dan bermoral tinggi, diperlukan perhatian khusus terhadap kinerja setiap Polisi
Negeri Sipil yang merupakan unsur aparatur negara yang bertugas sebagai abdi negara dan
masyarakat.Polisi Negeri Sipil
berkedudukan sebagai unsur aparatur Negara yang bertugas untuk memberikan
pelayanan kepada masyarakat secara professional, jujur, adil dan merata dalam
penyelenggaraan tugas negara, pemerintah dan pembangunan kepada masyarakat dengan
dilandasi kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Kinerja personel merupakan hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang
dicapai seseorang/personel dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan
(Mangkunegara, 2017:18). Kinerja personel merupakan salah satu tujuan organisasi yang
harus dicapai, karena keberhasilan organisasi dapat ditentukan oleh kinerja individu yang
dimiliki organisasi tersebut yang dapat diketahui melalui penilaian dan itu sangat penting
(Indah, 2016). Menciptakan kinerja yang tinggi, dibutuhkan adanya peningkatan kerja yang
optimal dan mampu mendayagunakan potensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh
personel guna menciptakan tujuan organisasi, sehingga akan memberikan kontribusi positif
bagi perkembangan organisasi. Dalam upaya peningkatan kinerja personel dalam hal ini
Satuan Reserse dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep salah satunya dipengaruhi
oleh budaya organisasi, kemampuan kerja dan reward.

Budaya organisasi merupakan suatu sistem berbagi arti yang dilakukan oleh para
anggota yang membedakan suatu organisasi dari organsasi lainnya (Robbins & Judge, 2017).
Sebagai gambaran, orang bisa saja sangat mampu dan efisien tanpa tergantung pada orang
lain, tetapi perilakunya tidak sesuai dengan budaya organisasi, misalnya cara berpakaian,
maka ia tidak akan berhasil dalam organisasi. Hal ini dapat diartikan, organisasi pasti
memiliki budaya, dan budaya itulah yang akan menentukan kinerja personel dan organisasi.

Budaya organisasi dapat memiliki pengaruh yang bermakna pada sikap dan perilaku
anggota-anggota organisasi, terutama karena budaya melakukan sejumlah fungsi dalam
organisasi. Pertama, budaya mempunyai suatu peran menetapkan tapal batas, artinya budaya
menciptakan perbedaan yang jelas antara satu organisasi dengan organisasi lainnya. Kedua,

budaya membawa suatu rasa identitas bagi anggota—anggota organisasi. Ketiga, budaya
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mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang lebih luas dari pada kepentingan
individual. Keempat, budaya organisasi meningkatkan kemantapan sistem sosial yang
membantu mempersatukan organisasi itu dengan memberikan standar-standar yang tepat
tentang apa yang harus dilakukan dan dikatakan oleh personel (Wibowo, 2015).

Kemampuan kerja merupakan salah satu faktor penting bagi personel didalam
bekerja, baik  dilapangan maupun di  staf, sehingga apabila  personel
memiliki potensi kemampuan kerja yang baik akan mampu menjamin keberhasilan dari tugas
yang dipercayakan kepadanya. Begitu juga sebaliknya jika terjadi ketidakefektifan di
organisasi, kemampuan kerja yang tidak profesional dalam menguasai tugas dan tanggung
jawab sesuai tugas pokoknya, maka akan terhambat di dalam penyelesaian tugas-tugas.
Berbicara tentang kemampuan kerja pada semua unsur organisasi, tidak bisa dipungkiri
bahwa personel mempunyai kemampuan kerja yang beragam dalam bekerja. Beragamnya
kemampuan kerja yang dimiliki unsur organisasi apabila kemampuan kerja tersebut dapat
dikelola secara baik maka dapat meningkatkan kinerja personel. Keberhasilan suatu usaha
sangat ditentukan oleh orang-orang yang berada di dalam organisasi, baik yang digerakkan
maupun yang menggerakkan. Suatu organisasi tidak akan berhasil mencapai tujuan apabila
manusia yang berkarya di dalamnya tidak memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh usaha
kerjasama tersebut.

Agar institusi kepolisian dapat dengan baik menjalankan berbagai kegiatan dalam
rangka mencapai tujuan yang sudah ditetapkan maka semua anggota polisi haruslah
berkinerja baik, namun dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut,
tidaklah cukup hanya dengan mendapatkan anggota yang kompeten, namun juga ada faktor
faktor lain yang mempengaruhi kinerja, diantaranya adalah reward. Salah satu langkah yang
dapat dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerja personelnya adalah dengan cara
pemberian reward yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan personelnya, yaitu
dengan memberikan insentif diluar gaji pokok yang telah diterima. Dalam hal ini adalah
dengan memberikan reward (penghargaan) yang didasarkan pada beban kerja yang
ditanggung oleh personel yang dimaksudkan untuk mendorong personel dapat bekerja dengan
baik, sehingga organisasi dapat memberikan pelayanan yang berkualitas. Reward dapat
diartikan sebagai sistem pengkajian dikaitkan dengan penilaian kinerja yang bertujuan untuk
memacu prestasi dan kinerja personel dalam organisasi. Sasaran reward mendorong
peningkatan kinerja pegawai (Herlina et al, 2023).

Sementara itu, berdasarkan kajian empiris hasil penelitian terdahulu yang di lakukan

oleh Herlina er al, (2023) temuan penelitiannnya menjelaskan adanya pengaruh positif dan
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signifikan antara reward terhadap kinerja, diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Esih dan Akhmad, (2022) mengemukakan hasil penelitiannnya menemukan adanya
pengaruh signifikan reward terhadap kinerja polisi. Disi lain, peneliti terdahulu lainnya yang
mengkaji hubungan reward terhadap kinerja, dilakukan Carla, (2022), menghasilkan temuan
penelitian yang berbeda/tidak sejalan dengan penelitian Herlina dkk, (2023) dan Esih dan
Akhmad, (2022), temuan penelitiannya menunjukkan adanya pngaruh tidak signifikan
reward terhadap kinerja. Adanya perbedaan hasil penelitian ini merupakan/gab research
penelitian memberikan celah untuk dilakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh reward
terhadap kinerja.

Jon et al, (2022) dalam penelitiannya yang mengkaji tentang hubungan budaya
organisasi terhadap kinerja pegawai, temuan penelitiannnya menjelaskan bahwa budaya
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian terdahulu Ary
dan Alya, (2020) tidak sejalan dengan penelitian Jon et al, (2022) dalam penelitian yang
mengkaji tentang budaya organisasi terhadap kinerja karyawan yang menjelaskan temuan
penelitiannya variabel budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Adanya perbedaan dari kedua peneliti terdahulu ini merupkan gap research untuk dilakukan
penelitian lanjutan.

Studi empiris tentang hubungan kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai telah
banyak diteliti oleh peneliti terdahulu. diantaranya penelitian yang dilakukan Lukman,
(2022), Dimana temuan penelitiannnya menjelaskan bahwa kemampuan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Disi lain Hasil penelitian terdahulu lainnya Ariyanto,
(2023) dalam kajuian yang sama menghasilkan temuan yang bertolak belakang/tidak sejalan
dengan penelitian Lukman, (2022) yaitu temuan penelitiannya menjelaskan kemampuan kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Tentang perbedaan temuan penelitian ini merupakan gab research untuk dilakukan
penelitian lanjutan yang mengkaji dan membuktikan apakah terdapat pengaruh dari reward
terhadap kinerja dengan menggunakan objek penelitian yang berbeda ini yaitu di lakukan di
Satuan Reserse dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep.

Selanjutnya, berdasarkan pengamatan penulis, fenomena yang di hadapi personel
bagian Satuan Reserse dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep adalah kemampuan
kerja dan kinerja personel masih kurang optimal. Faktor tersebut disebabkan budaya
organisasi dan reward yang belum optimal. Hal ini menyebabkan kualitas kerja dan
pelayanan publik yang dilakukan oleh personel belum optimal. Berdasarkan uraian tersebut,

diketahui bahwa, dibutuhkan personel yang memiliki kemampuan kerja yang baik agar dapat
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membawa dampak positif terhadap kinerja personel yang dilakukannya, selain itu personel
dituntut memiliki sikap/perilaku yang jujur, professional, adil dan mengarahkan kemampuan
secara optimal dalam melayani publik.

Berdasarkan adanya gab research dan fenomena yang ada/hal-hal yang terjadi
lingkup Satuan Reserse dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep kurang optimalnya
kinetja personel, peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan di lingkup
Satuan Reserse dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep dengan mengambil judul
penelitian “Pengaruh Budaya Organisasi Dan Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja
Personel Satuan Reserse dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep Dengan

Reward Sebagai Variabel Mediasi”.

Kerangka Konseptual

Kerangka konsep atau kerangka pemikiran dalam penelitian ini dibuat berdasarkan
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan sebelumnya,
yaitu Pengaruh Budaya Organisasi Dan Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Personel Satuan
Reserse dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep Dengan Reward Sebagai Variabel
Mediasi.

Gambar 1
Kerangka Konseptual

Budaya
Organisasi
(X1)

Kinerja Personel
(Y2)

Reward
(YD

Kemampuan
Kerja
(X2)

Keterangan:
H1:Terdapat pengaruh yang signifikan budaya organisasi terhadap kinerja personel;

H2:Terdapat pengaruh yang signifikan budaya organisasi terhadap reward,
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H3:Terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan kerja terhadap kinerja personel;

H4:Terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan kerja terhadap reward;

H5:Terdapat pengaruh yang signifikan reward terhadap kinerja personel;

H6:Terdapat pengaruh yang signifikan budaya organisasi terhadap kinerja personel yang
dimediasi oleh reward,

H7:Terdapat pengaruh yang kemampuan kerja terhadap kinerja personel yang dimediasi oleh

reward,

Hipotesis
Berdasarkan uraian tentang penelitian terdahulu yang telah dipaparkan serta rumusan

tentang kerangka berpikir penelitian, selanjutnya dirumuskan hipotesis penelitian. Adapun

tentang hipotesis penelitian yang dimaksud dalam penelitan ini adalah :

Hl: Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel Satuan Reserse
dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep.

H2: Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap reward Satuan Reserse dan
Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep.

H3: Kemampuan kerja berpengaruh signifijkan terhadap kinerja personel Satuan Reserse
dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep.

H4: Kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap reward Satuan Reserse dan
Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep.

H5:  Reward berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel Satuan Reserse dan
Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep.

H6: Budaya organisasi berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja
personel Satuan Reserse dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep yang
dimediasi oleh reward.

H7: Kemampuan kerja berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja
personel Satuan Reserse dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep yang

dimediasi oleh reward.

Companies that have competence in the fileds of marketing, manufacturing and
innovation can make its as a sourch to achieve competitive advantage (Daengs GS, et al.
2020:1419).The research design is a plan to determine the resources and data that will be
used to be processed in order to answer the research question. (Asep Iwa Soemantri,

2020:5).Standard of the company demands regarding the results or output produced are
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intended to develop the company. (Istanti, Enny, 2021:560).Time management skills can

facilitate the implementation of the work and plans outlined. (Rina Dewi, et al. 2020:14).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatori. Penelitian eksplanatori adalah
untuk menguji hipotesis antar variabel yang dihipotesiskan yang akan diuji kebenarannya.
Hipotesis itu sendiri menggambarkan hubungan antara variabel-variabel, untuk mengetahui
apakah suatu variabel berasosiasi ataukah tidak dengan variabel lainnya, atau apakah variabel
disebabkan dan dipengaruhi atau tidak oleh variabel lainnya. Dalam pelaksanaannya
penelitian eksplanatori menggunakan metode penelitian survei. Metode penelitian survei
adalah tipe penelitian dengan menggunakan kuisioner atau angket sebagai sumber data
utama. Dalam penelitian survei, responden diminta untuk memberikan jawaban singkat yang
sudah tertulis di dalam kuisioner atau angket untuk kemudian jawaban dari seluruh responden
di olah menggunakan teknik analisis tertentu.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Selain menggunakan
pendekatan utama kuantitatif, penelitian ini juga dilengkapi dengan pendekatan kualitatif
(qualitative). Dimaksudkan penggunaan kedua metode ini diharapkan mampu menjelaskan
dan membahas hasil penelitian secara menyeluruh serta memberikan pemahaman yang lebih
baik bagi semua pihak yang berkepentingan terhadap penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan metode survey, yakni mengumpulkan informasi dari seluruh populasi atau
sampel dengan menggunakan alat bantu kuesioner, (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini

data akan diolah dengan menggunakan analisis data SEM-PLS.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung

No Korelasi Original Keterangan
Sample
1 | Budaya Organisasi -> Kinerja Personel 0,251 Pengaruh Positif
2 | Budaya Organisasi -> Reward 0,149 Pengaruh Positif
3 | Kemampuan Kerja -> Kinerja Personel 0,347 Pengaruh Positif
4 | Kemampuan Kerja -> Reward 0,669 Pengaruh Positif
5 | Reward -> Kinerja Personel 0,475 Pengaruh Positif

Hasil budaya organisasi berpengaruh signifikan secara secara langsung dibuktikan

dengan nilai Original Sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,251. Budaya organisasi terhadap
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reward berpengaruh positif tidak signifikan secara langsung dibuktikan dengan nilai Original
Sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,149. Kemampuan kerja terhadap kinerja personel
berpengaruh signifikan secara secara langsung dibuktikan dengan nilai Original Sample yang
dimiliki yaitu sebesar 0,347. Kemampuan kerja terhadap reward berpengaruh signifikan
secara secara langsung dibuktikan dengan nilai Original Sample yang dimiliki yaitu sebesar
0,669. Reward terhadap kinerja personel berpengaruh signifikan secara secara langsung

dibuktikan dengan nilai Original Sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,475.

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

Korelasi Original Keterangan
Sample
Budaya Organisasi -> Reward -> Kinerja Positif tidak
0,071 S
Personel signifikan
Kemampuan Kerja -> Reward -> Kinerja 0317 Positif signifikan
Personel

Hasil budaya organisasi terhadap kinerja personel yang dimediasi reward
berpengaruh positif tidak signifikan secara tidak langsung dibuktikan dengan nilai Original
Sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,071.

Kemampuan kerja terhadap kinerja personel yang dimediasi reward berpengaruh
positif signifikan secara tidak langsung dibuktikan dengan nilai Original Sample yang
dimiliki yaitu sebesar 0,317.

Tabel 3. Hasil Uji Path Coefficiencis

Korelasi P Values | Ket
Budaya Organisasi -> Kinerja Personel 0,023 H; diterima
Budaya Organisasi -> Reward 0,432 H, ditolak
Kemampuan Kerja -> Kinerja Personel 0,021 Hj; diterima
Kemampuan Kerja -> Reward 0,000 H, diterima
Reward -> Kinerja Personel 0,000 Hs diterima
Budaya Organisasi -> Reward -> Kinerja Hg ditolak
0,480
Personel
Kemampuan Kerja -> Reward -> Kinerja 0,000 H, diterima
Personel
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Berdasarkan nilai p-values hasil penelitian pengujian hipotesis dapat dilihat pada
tingkat signifikansi, jika nilai p-value < 0,05 yang berarti Hy ditolak atau hipotesis pada

penelitian diterima, yaitu :

H1: Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja personel
Satuan Reserse Dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel budaya
organisasi (X1) terhadap kinerja personel (Y2) sebesar 0,023 dengan menggunakan tingkat
signifikasi 0=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja personel karena nilai signifikasi 0,023<0,05. Berdasarkan hipotesis satu
yang menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel
terbukti kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima.

H2: Budaya organisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap reward Satuan Reserse
Dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel budaya
organisasi (X1) terhadap Reward (Y1) sebesar 0,432 dengan menggunakan tingkat signifikasi
0=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa budaya organisasi berpengaruh tidak signifikan
terhadap reward karena nilai signifikasi 0,432>0,05. Berdasarkan hipotesis dua yang
menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap reward terbukti
kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis dua ditolak.

H3: Kemampan Kkerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja personel Satuan
Reserse Dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kemampuan
kerja (X1) terhadap kinerja personel (Y2) sebesar 0,021 dengan menggunakan tingkat
signifikasi 0=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja personel karena nilai signifikasi 0,021<0,05. Berdasarkan hipotesis tiga yang
menyatakan bahwa kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima.

H4: Kemampan kerja berpengaruh signifikan terhadap reward Satuan Reserse Dan

Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kemampuan
kerja (X2) terhadap reward (Y1) sebesar 0,000 dengan menggunakan tingkat signifikasi
0=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap

reward karena nilai signifikasi 0,000<0,05. Berdasarkan hipotesis empat yang menyatakan



Pengaruh Budaya Organisasi dan Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Personel Satuan Reserse dan Kriminalitas
(RESKRIM) Polres Sumenep dengan Reward Sebagai Variabel Mediasi

bahwa kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap reward terbukti kebenarannya. Hal

ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 diterima.

HS:  Reward berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel Satuan
Reserse Dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep
Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel reward (Y1)

terhadap kinerja personel (Y2) sebesar 0,000 dengan menggunakan tingkat signifikasi
a=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa reward berpengaruh signifikan terhadap kinerja
personel karena nilai signifikasi 0,000<0,05. Berdasarkan hipotesis lima yang menyatakan
bahwa reward berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel terbukti kebenarannya. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5 diterima.

H6: Budaya organisasi tidak signifikan secara tidak langsung terhadap Kkinerja
personel yang dimediasi oleh rewad Satuan Reserse Dan Kriminalitas
(RESKRIM) Polres Sumenep
Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel budaya

organisasi (X1) terhadap kinerja personel (Y2) yang dimediasi oleh reward sebesar 0,480
dengan menggunakan tingkat signifikasi 0=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa budaya
organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel yang dimediasi oleh reward
karena nilai signifikasi 0,480>0,05. Berdasarkan hipotesis enam yang menyatakan bahwa
budaya organisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja personel yang dimediasi oleh
reward tidak terbukti kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 6 ditolak.

H7: Kemampuan kerja berpengaruh secara tidak langsung terhadap Kkinerja
personel yang dimediasi oleh reward Satuan Reserse Dan Kriminalitas
(RESKRIM) Polres Sumenep
Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kemampuan

kerja (X2) terhadap kinerja personel (Y2) yang dimediasi oleh reward (Y1) sebesar 0,000

dengan menggunakan tingkat signifikasi a=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel yang dimediasi oleh reward karena
nilai signifikasi 0,000<0,05. Berdasarkan hipotesis tujuh yang menyatakan bahwa
kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel yang dimediasi oleh

reward terbukti kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 7 diterima.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Budaya Organisasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Personel Satuan Reserse
dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep

Hasil ini dapat diartikan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh signifikan
secara langsung terhadap kinerja personel. Artinya budaya organisasi mampu meningkatkan
kinerja personel Satuan Reserse dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep. Hasil
perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel budaya organisasi terhadap
kinetja personel sebesar 0.023 dengan menggunakan tingkat signifikansi 0=0.05, hal ini dapat
diartikan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel karena nilai
signifikansi 0.023<0.05, maka hipotesis 1 diterima.

Hasil penelitian ini tentang Hubungan budaya organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja personel, sejalan dan memperkuat hasil penelitian pendahulunya yang
dilakukan oleh Jamaludin dan Didik, (2023), yang meneliti di Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Bantu; hasil penelitiannya mengemukakan adanya hubungan yang kuat dari
budaya organisasi terhadap kinerja pegawai; serta tidak sejalan dengan hasil penelitian Ary
dan Arya, (2020) dimana hasile penelitiannya mnjelaskan tidak terdapat pengaruh signifikan
dari budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan
P Value menunjukkan nilai signifikansi variabel budaya organisasi terhadap kinerja personel
sebesar 0.023 (Nilai signifikansi kurang dari 0.05) tingginya nilai budaya organisasi dapat
meningkatkan kinerja personel secara signifikan.

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, penelitian ini meneliti tentang budaya
organisasi yang direfleksikan oleh 4 indikator, meliputi: 1. Inisiatif; 2. Toleransi terhadap
resiko; 3. Arah; 4. Integrasi.

Pengaruh Budaya Organisasi Berpengaruh Tidak Signifikan Terhadap Reward di
Satuan Reserse dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep

Berdasarkan hasil analisis Smart PLS, dijelaskan bahwa nailai uji signifikansi
koefisien jalur dan uji path coefficients dari budaya organisasi terhadap reward yaitu tidak
signifikan dangan nilai sebesar 0.432. Hal ini dapat diartikan bahwa budaya organisasi tidak
mampu menciptakan reward dalam organisasi, khususnya Satuan Reserse dan Kriminalitas
(RESKRIM) Polres Sumenep. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap reward. Hal ini

berarti tingginya nilai budaya organisasi tidak dapat berpengaruh signifikan terhadap reward.
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Artinya bahwa budaya organisasi tidak mampu membuat perubahan terhadap reward yang
diterima personel.

Hasil penelitian tentang Hubungan budaya organisasi terhadap reward, , sejalan dan
memperkuat hasil penelitian pendahulunya yang dilakukan oleh Ika Andrianti, (2021) dimana
hasil penelitiannya mengemukakan adanya hubungan yang kuat daribudaya organisasi
terhadap reward.

Hal ini merupakan keterbaruan/novelty penelitian. Tentang budaya organisasi dalam
penelitian ini direfleksikan oleh 4 indikator, meliputi: 1. Inisiatif; 2. Toleransi terhadap
resiko; 3. Arah; 4. Integrasi. HUbungan yang tidak signifikan dari budaya organisasi terhadap
reward dikarenakan factor : 1) Personel kurang memeiliki Tingkat tanggung jawab yang baik
terhadap pekerjaannya; 2) Personel kurang bersikap agresif dan peka terhadap terhadap
resiko yang akan terjadi dan kurang memiliki kemampuan yang cukup dalam mengatasi
masalah pekerjaan; 3) Personel kurang memahami sasaran program kerja organisasi yang
akan dicapai.

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel budaya
organisasi terhadap reward sebesar 0.432 dengan menggunakan tingkat signifikansi a=0.05,
hal ini dapat diartikan budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap reward
karena nilai signifikansi 0.432>0.05, maka hipotesis 2 ditolak.

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan
P Value menunjukkan nilai signifikansi variabel budaya organisasi terhadap reward sebesar
0.432 (Nilai signifikansi lebih dari 0.05) tingginya nilai budaya organisasi tidak dapat
membuat perubahan terhadap reward secara signifikan.

Pengaruh Kemampuan Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Personel
Satuan Reserse dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep

Berdasarkan hasil analisis Smart PLS, dijelaskan bahwa nilai uji signifikansi koefisien
jalur dan uji path coefficients dari kemampuan kerja terhadap kinerja personel yaitu
signifikan dangan nilai sebesar 0.021. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kemampuan kerja pada diri seorang personel maka akan semakin meningkatkan kinerja
personel. Maka dari itu kemampuan kerja di Satuan Reserse dan Kriminalitas (RESKRIM)
Polres Sumenep perlu dipertahanakan atau lebih ditingkatkan guna menambah kinerja
personel untuk membuat personel tetap lebih yakin menjalankan pelayanan kepada
masyarakat.

Hasil penelitian ini tentang kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja

personel, sejalan dan memperkuat hasil penelitian pendahulunya yang dilakukan oleh Ida dan
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Ahmad, (2021) dimana hasil penelitiannya mengemukakan adanya hubungan yang kuat dari
kemampuan kerja terhadap kinerja anggota Dinas Kesehatan Angkatan Laut dan Unsur
pelaksanan Teknis (UPT) Wilayah Jakarta.; serta sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Ariyanto, (2023).

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kemampuan kerja
terhadap kinerja personel sebesar 0.021 dengan menggunakan tingkat signifikansi a=0.05, hal
ini dapat diartikan kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel karena
nilai signifikansi 0.021<0.05, maka hipotesis 3 diterima.

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan
P Value menunjukkan nilai signifikansi variabel kemampuan kerja terhadap kinerja personel
sebesar 0.021 (Nilai signifikansi kurang dari 0.05) tingginya nilai kemampuan kerja dapat
meningkatkan kinerja personel secara signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada satuan Reserse dan
Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep, dijelaskan bahwa kemampuan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja personel. Artinya bahwa kemampuan kerja mampu membuat
perubahan terhadap kinerja personel sehingga semakin optimal/meningkat.

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, penelitian ini meneliti tentang kemampan
kerja yang direfleksikan oleh 4 indikator, meliputi: 1. usia; 2. keterampilan; 3. Pendidikan; 4.
Pengalaman.

Kemampuan Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Reward di Satuan Reserse dan
Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep

Berdasarkan hasil analisis Smart PLS, dijelaskan bahwa nilai uji signifikansi koefisien
jalur dan uji path coefficients dari kemampuan kerja terhadap reward yaitu signifikan dangan
nilai sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan kerja pada diri
seorang personel maka akan semakin meningkatkan reward. Maka dari itu kemampuan kerja
di Satuan Reserse dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep perlu dipertahanakan atau
lebih ditingkatkan guna menambah reward untuk membuat personel tetap lebih yakin
menjalankan pelayanan kepada masyarakat.

Hasil penelitian ini tentang kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap
reward, belum ditemukan hasil penelitian pendahulunya. hal ini merupakan
keterbaruan/novelty penelitian. Tentang budaya organisasi dalam penelitian ini direfleksikan
oleh indikator, meliputi: 1 Usia (Kematangan usia personel mempengaruhi kemampuan
dalam bekerja dan menyesuaikan diri dengan pekerjaan; serta kemamtangan usia personel

mempengaruhi dalam pengambilan keputusan yang tepat terkait pekerjaan); 2. Keterampilan
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(keterampilan yang memadai akan mendukung dalam menyelesaikan persolalan yang
dihadapi terkait pekerjaan); 3. Pendidikan (dengan Pendidikan yang cukup personel dapat
menjalankan tugas pekerjaan dan menyelesaikan tanggung jawab pekerjaan dengan baik) ;
4.pengalaman (dengan pengalaman yang cukup personel mampu bekerja dengan cekatan dan
mampu bekerja dengan terampil).

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kemampuan kerja
terhadap reward sebesar 0.000 dengan menggunakan tingkat signifikansi a=0.05, hal ini
dapat diartikan kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap reward karena nilai
signifikansi 0.000<0.05, maka hipotesis 4 diterima.

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan
P Value menunjukkan nilai signifikansi variabel kemampuan kerja terhadap reward sebesar
0.000 (Nilai signifikansi kurang dari 0.05) tingginya nilai kemampuan kerja dapat
meningkatkan reward secara signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Satuan Reserse dan
Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep, dijelaskan bahwa kemampuan kerja berpengaruh
signifikan terhadap reward. Artinya bahwa kemampuan kerja mampu membuat perubahan
terhadap reward sehingga semakin optimal/meningkat.

Reward Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Personel Satuan Reserse dan
Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep

Berdasarkan hasil analisis Smart PLS, dijelaskan bahwa nilai uji signifikansi koefisien
jalur dan vji path coefficients dari reward terhadap kinerja personel yaitu signifikan dangan
nilai sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi reward pada diri seorang
personel maka akan semakin meningkatkan kinerja personel. Maka dari itu reward di Satuan
Reserse dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep perlu dipertahanakan atau lebih
ditingkatkan guna menambah kinerja personel untuk membuat personel tetap lebih yakin
menjalankan pelayanan kepada masyarakat.

Hasil penelitian ini tentang reward berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel,
sejalan dan memperkuat hasil penelitian pendahulunya yang dilakukan oleh Ida Andrianti,
(2021) hasil penelitiannya mengemukakan adanya hubungan yang kuat dari reward terhadap
kinerja pegawai; serta tidak sejalan dengan hasil penelitian dan Carl Adityarini, (2022)
dimana hasil penelitiannya mnjelaskan tidak terdapat pengaruh signifikan dari reward
terhadap kinerja karyawan.

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel reward terhadap

kinetja personel sebesar 0.000 dengan menggunakan tingkat signifikansi 0=0.05, hal ini dapat
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diartikan reward berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel karena nilai signifikansi
0.000<0.05, maka hipotesis 5 diterima.

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan
P Value menunjukkan nilai signifikansi variabel reward terhadap kinerja personel sebesar
0.000 (Nilai signifikansi kurang dari 0.05) tingginya nilai reward dapat meningkatkan kinerja
personel secara signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Satuan Reserse dan
Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep, dijelaskan bahwa reward berpengaruh signifikan
terhadap kinerja personel. Artinya bahwa reward mampu membuat perubahan terhadap
kinerja personel sehingga semakin optimal/meningkat.

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, penelitian ini meneliti tentang reward yang
direfleksikan oleh 4 indikator, meliputi: 1. Gaji yang diterima 2. insentif; 3. Tunjangan.
Budaya Organisasi Berpengaruh Tidak Signifikan Terhadap Kinerja Personel Satuan
Reserse dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep Yang Dimediasi Oleh Reward

Hasil penelitian yang dilakukan ini yang menyatakan bahwa budaya organisasi tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personel Satuan Reserse dan Kriminalitas
(RESKRIM) Polres Sumenepyang dimediasi oleh reward merupakan kekinian/noverly
penelitian yang belum ditemukan pada penelitian pendahulunya, dengan kata lain karena
belum terdapat penelitian terdahulu yang mengkaji tentang pengaruh budaya organisasi tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personel yang dimediasi oleh reward.

Hasil penelitian ini tentang Hubungan budaya organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja personel Satuan Reserse dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep
yang dimediasi oleh reward, sejalan dan memperkuat hasil penelitian pendahulunya yang
dilakukan oleh Ika Andrianti, (2021) dimana hasil penelitiannya mengemukakan adanya
hubungan yang kuat (signifikan) dari budaya organisasi terhadap terhadap kinerja pegawai
yang dimediasi oleh reward.

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel budaya
organisasi terhadap kinerja personel yang dimediasi oleh reward sebesar 0.480 dengan
menggunakan tingkat signifikansi a=0.05, hal ini dapat diartikan budaya organisasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel yang dimediasi reward karena nilai
signifikansi 0.480>0.05, maka hipotesis 6 ditolak.

Berdasarkan hasil Smart PLS, dijelaskan bahwa nilai uji signifikansi koefisien jalur
dan uji path coefficients dari budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

personel yang di mediasi oleh reward yaitu signifikan dengan nilai sebesar 0.480, dijelaskan
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bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel yang
dimediasi oleh reward. Artinya bahwa reward tidak mampu membuat perubahan budaya
organisasi terhadap peningkatan kinerja personel.

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, penelitian ini meneliti tentang budaya
organisasi yang direfleksikan oleh 4 indikator, meliputi: 1. Inisiatif; 2. Toleransi terhadap
resiko; 3. Arah; 4. Integrasi.

Kemampuan Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Personel Satuan
Reserse dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres SumenepYang Dimediasi Oleh Reward

Berdasarkan hasil Smart PLS, dijelaskan bahwa nilai uji signifikansi koefisien jalur
dan vji path coefficients dari kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
personel yang dimediasi oleh reward yaitu signifikan dangan nilai sebesar 0.000, dijelaskan
bahwa kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel Satuan Reserse
dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep yang dimediasi oleh reward. Artinya bahwa
reward personel mampu membuat perubahan pengaruh kemampuan kerja terhadap
peningkatan kinerja personel yang semakin optimal/meningkat.

Hasil penelitian ini tentang hubungan dari kemampuan kerja dan reward berpengaruh
signifikan terhadap kinerja personel, sejalan hasil penelitian pendahulunya yang dilakukan
oleh Herlina Rjaagukguk, et al, (2023); dan Raflin et al, (2023) hasil penelitiannya
mengemukakan adanya hubungan yang kuat dari reward terhadap kinerja pegawai; serta
tidak sejalan dengan hasil penelitian Ary dan Arya, (2020) dimana hasile penelitiannya
menjelaskan tidak terdapat pengaruh signifikan dari budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan. Namun belum ditemukan hasil penelitian pendahulunya yang mengkaji hubungan
kemampuan kerja terhadap reward, hal ini menjadi kekinian/novelty dari penelitian yang
dilakukan ini.

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kemampuan kerja
terhadap kinerja personel yang dimediasi oleh reward sebesar 0.000 dengan menggunakan
tingkat signifikansi 0=0.05, hal ini dapat diartikan kemampuan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja personel yang dimediasi reward karena nilai signifikansi 0.000<0.05, maka
hipotesis 7 diterima.

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan
P Value menunjukkan nilai signifikansi variabel kemampuan kerja terhadap kinerja personel
yang dimediasi reward sebesar 0.000 (Nilai signifikansi kurang dari 0.05) tingginya nilai
kemampuan kerja dapat meningkatkan kinerja personel yang dimediasi oleh reward secara

signifikan.
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Adanya temuan hasil penelitian yang dilakukan ini yang menyatakan bahwa
kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel \ yang dimediasi oleh
reward merupakan kekinian/noverly penelitian yang belum ditemukan pada penelitian
pendahulunya, dengan kata lain karena belum terdapat penelitian terdahulu yang mengkaji
tentang pengaruh kemampuan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja personel
yang dimediasi oleh reward.

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, penelitian ini meneliti tentang kemampuan
kerja yang direfleksikan oleh 4 indikator, meliputi: 1. usia; 2. keterampilan; 3. Pendidikan;
4.pengalaman.

Saat mengumpulkan sumber data, peneliti mengumpulkan sumber data berupa data
mentah. Metode survei adalah metode pengupulan data primer dengan mengugunakan
pertanyaan tertulis( Kumala Dewi, Indri et all, 2022 : 29). This research will be conducted in
three phases : measurement model (external model), structural model (internal model), and
hypothesis testing. (Pramono Budi,et al., 2023 ; 970) Melalui proses tersebut, karyawan
diberikan pelatihan dan pengembangan yang relevan dengan kinerja pekerjaannya, sehingga
diharapkan dapat menjalankan tanggung jawab pekerjaannya dengan sebaik - baiknya.
(Abdul Aziz Sholeh et.al. 2024 :82) Memilih merupakan bagian dari suatu upaya pemecahan
sekaligus sebagai bagian dari proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu dibutuhkan

keputusan pembelian yang tepat (Kristiawati Indriana et.al. 2019 : 28)

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang
dapat ditarik adalah sebagai berikut :

1. Kinerja personel di Satuan Reserse Dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep
hasil analisis menunjukkan kriteria sangat baik karena karena hasil kerja yang dicapai
oleh personel sangat baik. Budaya organisasi di Satuan Reserse Dan Kriminalitas
(RESKRIM) Polres Sumenep hasil analisis menunjukkan kriteria sangat baik karena
merupakan berbagai interaksi dari ciri-ciri kebiasaan yang mempengaruhi kelompok-
kelompok orang dalam lingkungannya. Reward di Satuan Reserse Dan Kriminalitas
(RESKRIM) Polres Sumenep hasil analisis menunjukkan kriteria sangat baik karena
dapat meningkatkan semangat personel. Kemampuan kerja di Satuan Reserse Dan
Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep analisis menunjukkan kriteria sangat baik
karena merupakan kebulatan tekad untuk menciptakan pertumbuhan kemajuan, dan

perkembangan personel.



416

Pengaruh Budaya Organisasi dan Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Personel Satuan Reserse dan Kriminalitas
(RESKRIM) Polres Sumenep dengan Reward Sebagai Variabel Mediasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja personel Satuan Reserse Dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres
Sumenep.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja personel Satuan Reserse Dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres
Sumenep.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja personel personel Satuan Reserse Dan Kriminalitas (RESKRIM)
Polres Sumenep.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kerja berpengaruh signifikan
terhadap reward personel Satuan Reserse Dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres
Sumenep.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa reward berpengaruh positif terhadap kinerja
personel Satuan Reserse Dan Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara tidak langsung budaya organisasi
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja personel Satuan Reserse Dan
Kriminalitas (RESKRIM) Polres Sumenep yang dimediasi reward karena kurang
direspon baik oleh personel. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan variabel
pemediasi reward tidak mampu memberikan perubahan apapun untuk meningkatkan
peran budaya organisasi terhadap kinerja personel Satuan Reserse Dan Kriminalitas
(RESKRIM) Polres Sumenep.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara tidak langsung kemampan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel Satuan Reserse Dan Kriminalitas

(RESKRIM) Polres Sumenep yang dimediasi oleh reward.
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